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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh pengaruh pengetahuan akuntansi syariah dan 
religiusitas terhadap minat berkarir di lembaga keuangan syariah pada 
mahasiswa akuntansi konsentrasi akuntansi syariah UIN Suska RIAU. Jumlah 
sampel penelitian ini sebanyak 61 responden. Penelitian ini menggunakan data 
primer yang diperoleh melalui mengisi kuesioner. Analisis data menggunakan 
regresi linier berganda. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan 
pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir 
di lembaga keuangan syariah, dan religiusitas berpengaruh signifikan terhadap 
minat berkarir di lembaga keuangan syariah. Secara simultan pengetahuan 
akuntansi syariah dan religiusitas berpengaruh terhadap minat berkarir di 
lembaga keuangan syariah. 
 







“THE EFFECT OF SHARIA ACCOUNTING KNOWLEDGE AND 
RELIGIUSITY ON THE INTEREST OF ACCOUNTING STUDENTS A 
CAREER AT SHARIA FINANCIAL INSTITUTIONS (EMPIRE STUDY ON 








This study is a quantitative study that aims to determine how the influence of 
Islamic accounting knowledge and religiosity on interest in a career in Islamic 
financial institutions in accounting students with Islamic accounting 
concentration at UIN Suska RIAU. The number of samples in this study were 61 
respondents. This study uses primary data obtained through filling out a 
questionnaire. Data analysis used multiple linear regression. The results of 
multiple linear regression analysis show that Islamic accounting knowledge has a 
significant effect on interest in a career in Islamic financial institutions, and 
religiosity has a significant effect on interest in a career in Islamic financial 
institutions. Simultaneously, knowledge of Islamic accounting and religiosity 
affect the interest in a career in Islamic financial institutions. 
 








 السَّالَمُُ َعلَْيُكنُْ َوَرْحَمةُُ للاُِ َوبََرَكاتُهُُ
Alhamdulillahirabbilalamin penulis ucapkan kehadirat Allah SWT atas 
limpahan rahmat, dan hidayahnya kepada penulis. Dan Shalawat beriring salam 
kepada Nabi Besar Muhammad SAW, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi dengan judul “PENGARUH PENGETAHUAN AKUNTANSI 
SYARIAH DAN RELIGIUSITAS TERHADAP MINAT MAHASISWA 
AKUNTANSI BERKARIR DI LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH 
(STUDY EMPIRIS PADA MAHASISWA AKUNTANSI KOSENTRASI 
SYARIAH UIN SUSKA RIAU)”. 
Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi sebagian persyaratan 
akademis dalam menyelesaikan Studi Program Sarjana S1 pada Fakultas Ekonomi 
dan Ilmu Sosial Jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
Skripsi ini penulis persembahkan khusus kepada ayahanda SARAGI dan 
ibunda MARDIANA Terima kasih atas segala cinta, kasih sayang, do’a, dan 
inspirasi serta dukungan yang selama ini tercurah kepada penulis.  
Selama penulisan skripsi ini tentunya tidak terlepas dari bantuan berbagai 





1. Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag selaku Rektor UIN SUSKA RIAU beserta 
staf. 
2. Bapak Dr. Drs. H.Muh. Said, M.Ag, MM Dekan Fakultas Ekonomi dan  Ilmu 
Sosial UIN SUSKA RIAU. 
3. Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS, SE, M.Si, Ak, CA selaku Wakil Dekan I 
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU. 
4. Ibu Dr. Juliana, SE, M. Si selaku Wakil Dekan II Fakultas Ekonomi dan Ilmu 
Sosial UIN SUSKA RIAU. 
5. Bapak Dr. Amrul Muzam, SHI, M.Ag selaku Wakil Dekan III Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU. 
6. Bapak Nasrullah Djamil, SE, M.Si, Ak, CA selaku Ketua Jurusan Akuntansi 
FEKONSOS UIN SUSKA RIAU. Sekaligus selaku Pembimbing Skripsi yang 
telah meluangkan waktu dan memberikan arahan dan masukan kepada penulis 
untuk menyusun dan menyelesaikan skripsi ini. 
7. Ibu Harkaneri, S.E.Ak, M.S.A sebagai Penasehat Akademis serta selaku 
Pembimbing Konsultasi Proposal yang telah meluangkan waktu dan 
memberikan arahan dan masukan kepada penulis yang telah banyak 
memberikan ilmu serta arahan dan bimbingan hingga selesainya penulisan 
skripsi ini. 
8. Seluruh Bapak dan Ibu dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA 
RIAU yang telah memberikan ilmu yang berharga kepada penulis selama 
perkuliahan dan penyusunan skripsi ini. 




10. Untuk istri dan keluarga tercinta “Siti Royyania Fitria Rahman, S.Pd dan 
buah hati tercinta Ibnu Hisyam Al Khoir, yang selama ini dengan penuh 
kesabaran memberikan motivasi dan dukungan baik materi maupun non 
materil kepada penulis. 
11. Keluarga tercinta terutama, abang Syarif, adek Masdelina S.Sos, 
Hermansyah, M.rizal, Aditya dan etek Elvi dan Udak, bapak Surakim 
Hadirahman, S.Ag dan ibu Siti Marfu’ah Harlah serta seluruh Keluarga yang 
selalu memberikan motivasi dan semangat kepada penulis. 
12. Seluruh Teman-teman Akuntansi SI angkatan 2014, teman-teman lokal B, dan 
teman-teman Konsentrasi Akuntansi syariah S1 2014 yang banyak 
memberikan dukungan dan bantuan saat menjalankan perkulihan dan 
menyelesaikan skripsi. 
13. Untuk sahabat-sahabat penulis “Ramsal, Randa, Aji, Mustofa, Gusnaldi, Hari 
Indrawan, Zupriano, Trisna Kurniawan, Mira, siti Aminah, dan lainnya yang 
selalu mendukung dan memberi semangat kepada penulis dalam 
menyelesaikan penelitian ini. 
14. Semua pihak yang telah memberikan dukungan dan bantuan dalam 
menyelesaikan skripsi ini. Semoga semua bantuan, dukungan dan doa yang 
telah diberikan menjadi amal baik serta mendapat ridho dan balasan dari Allah 
SWT. 
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak 
terdapat kekurangan. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis 
mengharapkan masukan berupa kritik dan saran yang membangun dari berbagai 




berkarya lebih baik lagi dimasa yang akan datang. Akhir kata, semoga skripsi ini 
dapat memberikan manfaat bagi pembacanya. Amin yaa Rabbal ’Alamiin. 
 











ABSTRAK .................................................................................................  i 
KATA PENGANTAR ...............................................................................  iii 
DAFTAR ISI ..............................................................................................  vii 
DAFTAR TABEL......................................................................................  ix 
DAFTAR GAMBAR .................................................................................  x 
 
BAB I PENDAHULUAN ..........................................................................  1 
1.1 Latar Belakang ..........................................................................  1 
1.2 Rumusan Masalah  ....................................................................  11 
1.3 Tujuan Penelitian .......................................................................  11 
1.4 Manfaat Penelitian .....................................................................  12 
1.5 Sistematika Penulisan ................................................................  13 
BAB II TELAAH PUSTAKA ..................................................................  14 
2.1 Landasan Teori ..........................................................................  14 
2.1.1 Teori Pengambilan Keputusan ........................................  14 
2.1.2 Definisi Akuntansi...........................................................  16 
2.1.3 Minat ...............................................................................  17 
2.1.4 Karir ................................................................................  22 
2.1.5 Lembaga Keuangan Syariah............................................  23 
2.1.6 Pengetahuan Akuntansi Syariah ......................................  24 
2.1.7 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 
Syariah ......................................................................................  28 
2.1.8 Religiusitas ......................................................................  29 
2.2 Penelitian Terdahulu .................................................................  31 
2.3 Kerangka Pemikiran ..................................................................  33 
2.4 Hipotesis Penelitian ...................................................................  34 
BAB III METODE PENELITIAN ..........................................................  37  
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian ..................................................  37  
3.2 Jenis Penelitian dan Sumber Data .............................................  37 




3.4 Metode Pengumpulan Data .......................................................  39 
3.5 Konsep Operasional ..................................................................  40 
3.6 Teknik Analisis Data .................................................................  42 
3.6.1 Uji Kualitas Data .............................................................  43 
3.6.2 Statistik Deskriptif...........................................................  44 
3.6.3 Uji Asumsi Klasik ...........................................................  44 
3.6.4 Uji Hipotesis ....................................................................  45 
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN..................................................  48 
4.1 Gambaran Umum Responden ...................................................  48 
4.2 Uji Kualitas Data .......................................................................  49 
4.3 Analisis Statistik Deskriptif ......................................................  52 
4.4 Uji Asumsi Klasik .....................................................................  53 
4.5 Uji Hipotesis ..............................................................................  56 
4.6 Pembahasan ...............................................................................  62 
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN ...................................................  64 
5.1 Kesimpulan ..................................................................................  64 








Tabel 1.1 Kebutuhan Tenaga Kerja Perbankan Syariah di Indonesia ................... 4 
Tabel 1.2 Jumlah Mahasiswa Akuntansi Syariah UIN SUSKA Riau ................... 4 
Tabel 2.1  Penelitian Terdahulu ........................................................................... 31 
Tabel 3.1    Kriteria Pemilihan Sampel .................................................................. 39 
Tabel 3.2 Definisi Konsep Operasional .............................................................. 41 
Tabel 4.1  Tingkat Pengembalian Kuesioner ....................................................... 48 
Tabel 4.2 Deskripsi Karakteristik Responden ..................................................... 49 
Tabel 4.3 Rekapitulasi Uji Validitas Pengetahuan Ak. Syariah .......................... 50 
Tabel 4.4 Rekapitulasi Uji Validitas Religiusitas ............................................... 50 
Tabel 4.5 Rekapitulasi Uji Validitas Minat Berkarir .......................................... 51 
Tabel 4.6  Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas ...................................................... 52 
Tabel 4.7 Hasil Uji Statistik Deskriptif ............................................................... 53 
Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas............................................................................ 54 
Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinieritas .................................................................. 56 
Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Regresi Berganda................................................... 57 
Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis Parsial .................................................................. 59 
Tabel 4.12 Hasil Uji Simultan ............................................................................... 60 







Gambar 2.1  Kerangka Pemikiran ....................................................................... 33 







1.1 Latar Belakang 
Dalam upaya mendukung kesinambungan dan peningkatan pelaksanaan 
pembangunan, lembaga keuangan telah menunjukkan perkembangan yang pesat, 
seiring dengan kemajuan pembangunan di Indonesia dan perkembangan 
perekonomian internasional, serta sejalan dengan peningkatan tuntutan kebutuhan 
masyarakat akan jasa lembaga keuangan khususnya lembaga keuangan syari’ah 
yang tangguh dan sehat. 
Perkembangan sistem lembaga keuangan syari’ah memberikan alternatif 
lain dalam lembaga keuangan yang semakin lengkap bagi masyarakat Indonesia. 
Hal ini dikarenakan lembaga keuangan syari’ah menggunakan sistem yang saling 
menguntungkan bagi kedua belah pihak, serta didukung dengan keanekaragaman 
produk dan dilakukan secara transparan.  
Perkembangan dunia usaha saat ini dalam era Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (MEA) merupakan peluang yang sangat menguntungkan bagi seorang 
sarjana akuntansi sebab ilmu akuntansi dibutuhkan diberbagai sektor baik sektor 
pemerintahan dan sektor bisnis baik itu berbasis konvensional ataupun yang 
syariah. 
Perkembangan industri keuangan syariah dalam dekade terakhir terus 
menunjukkan pertumbuhan yang positif dan cukup menggembirakan, baik dari 


















Sumber: Snapshot Perbankan Syariah, Juni 2020 
Berdasarkan Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia Per Juni 
2020, total aset keuangan syariah mampu tumbuh menjadi Rp 1.608,50 triliun dari 
tahun sebelumnya. Dimana didalamnya termasuk juga sektor perbankan syariah 
yang terus tumbuh dari tahun 2017 sampai Juni 2020, dari angka Rp. 435,02 T 
sampai Rp. 545,39 T. 
Selain itu dalam perspektif global, telah diraihnya penghargaan peringkat 
pertama Islamic Finance Country Index (IFCI) 2019 berdasarkan rilis Global 
Islamic Finance Report (GIFR) 2019. Hasil Press Release yang dikeluarkan oleh 
Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS) menjelaskan bahwa 
Indonesia berhasil mengungguli 48 Negara dengan total poin 81,93. 





Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, BPRS dan Lembaga Keuangan Non-Bank 
serta tingkat efektivitas pengawasan yang dilakukan oleh Dewan Syariah Nasional 
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) (KNEKS, 2020). 
Gambar 1.2 













Sumber: Global Islamic Finance Report, Juni 2020 
Melihat realita tersebut, Indonesia yang secara keseluruhan terjadi 
kenaikkan kebutuhan tenaga kerja pada perbankan syariah, seharusnya mampu 
menciptakan angka market share yang lebih besar dari yang ada sekarang. Hal ini 
menuntut bank syariah untuk meningkatkan layanan yang memuaskan kepada 
nasabah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut tentunya harus didukung dengan 





dimensi terkait konsep keunggulan SDM pada perbankan syariah diantaranya 
yaitu mindset (cara berpikir), kompetensi (pengetahuan, keahlian, dan 
kemampuan), karakter shiddiq, amanah (berintegritas), fathanah (profesional), dan 
tabligh (komunikatif) (Trimulato, 2018 : 22). 
Tabel 1.1 
Kebutuhan Tenaga Kerja Perbankan Syariah di Indonesia 
 2016 2017 2018 2019 Juni 2020 
BPRS 4.372 4.619 4.918 6.620 6.699 
UUS 4.487 4.678 4.955 5.186 5.232 
BUS 51.110 51.068 49.516 49.654 49.956 
Total 59.969 60.365 59.389 61.460 61.887 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Juni 2020 
Banyak lowongan dilembaga keuangan syariah harus diimbangi dengan 
sarjana sarjana yang berkompeten dalam bidang syariah. Sejalan dengan pesatnya 
perkembangan dunia bisnis syariah, perguruan tinggi sekarang juga banyak 
menawarkan mata kuliah yang berhubungan dengan bisnis syariah, misalnya saja 
di Universitas Islam Indonesia (UII) yang menawarkan mata kuliah ekonomi 
Islam, akuntansi keuangan syariah dan audit syariah, serta Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA Riau) juga menawarkan mata 
kuliah akuntansi syariah, ekonomi syariah, bank dan lembaga keuangan syariah 
sebagai penunjang karir masa depan mahasiswanya. Berikut jumlah mahasiswa 
akuntansi yang memilihi bidang akuntansi syariah pada UIN SUSKA Riau: 
Tabel 1.2 
Jumlah Mahasiswa Akuntansi Syariah UIN SUSKA Riau 
 2019 2020 2021 
Jumlah Mahasiswa 41 20 18 





Berdasarkan data dari prodi Akuntansi UIN SUSKA Riau menunjukkan 
minat mahasiswa memilih konsentrasi akuntansi syariah setiap tahun mengalami 
penurunan minat, hal ini berlawanan dengan perkembangan dari kebutuhan tenaga 
kerja yang dipublikasikan oleh statistik perbankan syariah yang membutuhkan 
tenaga kerja lebih banyak tiap tahunnya. 
Menurut Asosiasi Bank Syariah Indonesia (Asbisindo) dalam Setyawati 
(2015), masih minimnya SDM berbasis syariah merupakan tantangan terbesar 
dalam perkembangan bank syariah saat ini. Untuk mengatasi masalah tersebut, BI 
selaku otoritas tertinggi perbankkan di Indonesia menetapkan aturan dimana 5% 
dari keuntungan bank syariah harus dialokasikan untuk pengembangan SDM. Di 
samping itu BI juga meningkatkan kerjasama dengan lembaga pendidikan seperti 
perguruan tinggi maupun universitas untuk menyiapkan SDM yang unggul 
berbasis syariah. Hal tersebut tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi setiap 
perguruan tinggi untuk turut mengembangan SDM yang berbasis syariah. 
Dalam menanggapi pesatnya perkembangan dunia bisnis syariah dan 
banyaknya permintaan SDM berbasis syariah di pasar kerja, UIN Suska Riau juga 
turut berkontribusi untuk menyambut perkembangan keuangan syariah di 
Indonesia melalui alumni-alumninya.  
Produktifitas sebuah organisi maupun bisnis dilatar belakangi oleh 
beberapa faktor yang didalamnya terdiri faktor internal dan eksternal. 
Perkembangan lembaga keuangan syariah tentunya juga harus didukung oleh 
sumber daya manusia (SDM) yang memadai, baik dari segi kualitas maupun 





yang selama ini terlibat dalam institusi syariah, tidak memiliki pengalaman 
akademis dan praktis dalam keuangan sariah. Tentunya kondisi ini cukup 
signifikan mempengaruhi produktifitas dan profesionalisme lembaga keuangan 
syariah itu sendiri. Sumber daya manusia menjadi salah satu faktor yang memiliki 
peranan penting dalam perkembangan sebuah bisnis. Sehingga untuk mencapai 
sasaran dan kebutuhan sebuah organisasi atau bisnis, perlu diseimbangkan dengan 
sasaran dan kebuthan SDM (Iswanto, 2014:11) 
Pesatnya perkembangan sektor keuangan syariah di Indonesia tentunya 
membuka  minimnya sumber daya manusia (SDM) berbasis  syariah di Indonesia 
merupakan peluang besar yang dapat dipertimbangkan oleh mahasiswa akuntansi 
syariah untuk memilih berkarier di lembaga keuangan syariah. Pertimbangn pasar 
kerja merupakan hal yang dapat mempengaruhi minat seseorang dalam berkarir, 
karena karir di lembaga keuangan syariah sendiri masih mempunyai kesempatan 
yang luas dikarenakan kebutuhan akan SDM berbasis syariah yang semakin 
meningkat tetapi tidak diiringi dengan SDM yang memadai. 
Sebagai mahasiswa akuntansi syariah tentunya dibekali ilmu yang 
mendalam tentang akuntansi syariah. Ilmu-ilmu yang dipelajari di bangku kuliah 
kelak diharapkan mampu menjadi bekal ketika ingin bekerja di lembaga keuangan 
syariah setelah lulus nanti. Peluang untuk berkarir di lembaga keuanga syariah 
maupun kesempatan untuk menjalankan bisnis pun terbuka terbuka lebar bagi 
lulusan akuntansi syariah. Namun tentunya tidak semua mahasiswa calon lulusan 





Akuntansi syariah ialah proses akuntansi yang bedasarkan pada prinsip-
prinsip syariah, baik dan siklus akuntansinya maupun pencatatannya. Lebih 
jelasnya ialah suatu proses akuntansi untuk transaksi-transaksi syariah seperti 
murabahah, musyarah, mudharabah dan lain sebagainya. Dalam prodi akuntansi 
syariah, mahasiswa tentunya mendapatkan pengetahuan yang mendalam tentang 
akuntansi syariah dan lembaga keuangan syariah mulai transaksi, pencatatan, 
pelaporan, dan pertanggung jawaban. Dengan demikian, pengetahuan tentang 
akuntansi syariah yang luas mampu menjadi modal yang besar untuk lulusan 
akuntansi syariah melanjutkan karir di lembaga keuangan syariah. 
Menurut kamus teologi Inggris-Indonesia, istilah religiusitas berasal  dari 
bahasa Inggris “religion” yang berarti agama. Kemudian menjadi kata sifat 
“religious” yang berarti agamis atau saleh dan selanjutnya menjadi kata sifat 
“religious” yang berarti agamis atau saleh dan selanjutnya menjadi kata keadaan 
“religiosity” yang berarti keberagaman atau kesalehan. Religiusitas (religiosity) 
merupakan ekspresi spiritual seseorang yang berkaitan dengan sistem keyakinan, 
nilai serta hukum yang berlaku. Sebagai calon akuntansi syariah, memahami 
tentang berbagai aturan syariah yang dimana dalam hal ini terkait sumber nilai ari 
bisnis syariah yakni nilai-nilai keagaman Islam, azas transaksi syariah, paradigma 
transaksi syariah, dan standar akuntansi syariah merupakan hal yang sangat 
dibutuhkan. Hal itu dimaksudkan agar calon akuntan mampu memberikan 






Sebagai seorang mahasiswa, sudah sewajarnya memiliki pandangan 
ataupun minat dalam berkarir ketika lulus nanti, karena salah satu aspek penting 
dalam kehidupan seseorang adalah karir. Karir dapat menjadi titik penting dalam 
perjalanan hidup manusia. Dengan adanya karir yang bagus maka kehidupan 
manusia akan lebih terarah dan tujuan hidup dapat tercapai. Pemilihan karir yang 
tepat sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki seseorang merupakan tahapan 
awal dalam pembentukan karir. Dengan berkembangnya dunia bisnis syariah 
tentunya mampu menjadi alternative minat tersendiri bagi para calon akuntan 
syariah untuk turut terjun di dunia syariah.  
Perkembangan dalam dunia bisnis harus selalu direspons oleh sistem 
pendidikan yang baik terutama di bidang akuntansi syariah. Agar dapat 
menghasilkan sarjana akuntansi syariah yang berkualitas dan siap pakai di dunia 
kerja. Untuk dapat mencapai tersebut maka desain pendidikan akuntansi syariah 
harus relevan terhadap dunia kerja bagi sarjana akuntansi syariah (Dian, 2011) 
Sutrisna S dan Muchlis (2016) meneliti tentang pemakaman peran mata 
kuliah akuntansi syariah dipergurun tinggi dalam pemilihan karir dilembaga jasa 
keuangan syariah menunjukkan hasil bahwa mata kuliah akuntansi syariah yang 
ada di perguruan tinggi berperan bagi mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir 
di lembaga jasa keuangan syariah. 
Dalam hal ini terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah pada Fakultas 





Riau yaitu, Pengetahuan Akuntansi Syariah dan Religiusitas. Dari kedua variabel 
tersebut sangat mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi syariah. 
Menurut Asosiasi Bank Syariah Indonesia (Asbisindo), masih minimnya 
SDM berbasis syariah merupakan tantangan terbesar dalam perkembangan bank 
syariah saat ini. Untuk mengatasi masalah tersebut, BI selaku otoritas tertinggi 
perbankan di Indonesia menetapkan aturan di mana 5% dari keuntungan bank 
syariah harus dialokasikan untuk pengembangan SDM. Di samping itu BI juga 
meningkatkan kerjasama dengan Lembaga Pendidikan seperti Perguruan tinggi 
maupun Universitas untuk menyiapkan SDM yang unggul berbasis syariah. Hal 
tersebut tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi setiap perguruan tinggi untuk 
turut mengembangkan SDM yang berbasis Syariah. Dikutip dari pidato Dirjen 
Sumber Daya Iptek dan Dikti, Ali Gufron Mukti, jumlah perguruan tinggi di 
Indonesia saat ini mencapai 4.400 yang tersebar di seluruh nusantara. Jumlah 
tersebut dianggap lebih dari cukup untuk menciptakan SDM yang berkualitas 
sesuai dengan kebutuhan zaman. 
Dalam menanggapai pesatnya perkembangan dunia bisnis syariah dan 
banyaknya permintaan SDM berbasis Syariah di pasar kerja, UIN Suska Riau juga 
turut berkontribusi untuk menyambut perkembangan keuangan Syariah di 
Indonesia melalui alumni-alumninya. UIN Suska Riau merupakan salah satu 
Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri yang membuka prodi akuntasi dengan 
pilihan konsentrasi akuntansi berbasis syariah dalam fakultas ekonomi dan ilmu 
sosial. Sebagai jurusan yang memiliki konsentrasi Akuntansi Syariah tentunya 





Syariah yang memiliki karakter dan kompetensi dalam bidang Akuntansi Syariah. 
Calon lulusan nantinya diharapkan mampu bersaing dan bekerja serta terserap 
maksimal di pasar kerja. Hal tersebut sesuai dengan tujuan dari prodi Akuntansi 
UIN Suska Riau yakni Menghasilkan lulusan sarjana yang kompeten dalam 
bidang akuntansi syariah baik secara konseptual maupun praktek, dan memiliki 
jiwa kewirausaaan sehingga memiliki keunggulan bersaing dalam kompetisi 
global. 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarief Kasim Riau merupakan hasil 
pengembangan/peningkatan status pendidikan dari Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) sultan syarief kasim. Yang secara Resmi dikukuhkan oleh presiden RI 
Nomor 2 Tahun 2005 tanggal 4 Januari 2005 tentang perubahan IAIN Sulthan 
Syarief Kasim Riau dan diresmikan pada 9 Februari 2005 oleh presiden RI, Bapak 
Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono sebagai tindak lanjut perubahan status ini, 
Menteri Agama RI menetapkan Organisasi dan Tata kerja UIN SUSKA Riau 
berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 8 Tahun 2005 tanggal 4 April 
2005. 
Institut agama Islam Negeri Sulthan Syarif Qasim (IAIN Susqa) 
Pekanbaru sebagai cikal bakal UIN Suska Riau, didirikan pada tanggal 19 
September 1970 beradasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik 
Indonesia No. 194 Tahun 1970. Institut ini diresmikan berdirinya oleh Menteri 
Agama Republik Indonesia K.H. Ahmad Dahlan pada tanggal 19 September 1970 
berupa penandatanganan piagam dan pelantikan rektor yang pertama, Prof. H. 





Berdasarkan latar belakang diatas yang dijelaskan, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Syariah dan 
Religiusitas Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Syariah Berkarir di 
Lembaga Keuangan Syariah (Study Empiris Pada Mahasiswa Akuntansi 
Konsentrasi  Syariah UIN Suska Riau)” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah pada 
mahasiswa jurusan dan konsentrasi akuntansi syari’ah UIN SUSKA Riau? 
2. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 
berkarir di lembaga keuangan syariah pada mahasiswa jurusan dan 
konsentrasi akuntansi syari’ah UIN SUSKA Riau? 
3. Apakah pengetahuan akuntansi syariah dan religiusitas berpengaruh secara 
simultan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga 
keuangan syariah pada mahasiswa jurusan dan konsentrasi akuntansi 
syari’ah UIN SUSKA Riau? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh 





syariah pada mahasiswa jurusan dan konsentrasi akuntansi syari’ah UIN 
SUSKA Riau? 
2. Untuk mengetahui apakah religiusitas berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa akuntansi syariah berkarir di lembaga keuangan syariah pada 
mahasiswa jurusan dan konsentrasi akuntansi syari’ah UIN SUSKA Riau? 
3. Untuk mengetahui apakah pengetahuan akuntansi syariah dan religiusitas 
berpengaruh secara simultan terhadap minat mahasiswa akuntansi syariah 
berkarir di lembaga keuangan syariah pada mahasiswa jurusan dan 
konsentrasi akuntansi syari’ah UIN SUSKA Riau? 
1.4 Manfaat Penelitan 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi akademis, yakni sebagai bahan pertimbangan mereka dalam 
mengambil keputusan untuk berkarir di lembaga keuangan syariah serta 
bagi perguruan tinggi agar penelitian ini memberikan nilai tambah dalam 
meningkatkan kualitas pengajaran dan menambah akademis yang ahli di 
bidang tersebut. Sehingga menambah mutu lulusan yang siap pakai sesuai 
dengan kebutuhan pasar kerja dan membantu memuat kurikulum dalam 
system pendidikan akuntansi yang relevan dalam dunia kerja saat ini. 
2. Bagi penulis, yakni untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis 





3. Bagi entitas terkait, yakni sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi 
entitas yang telah mempekerjakan lulusan Akuntansi sehingga mereka 
dapat mengerti apa yang di inginkan dalam memilih karir. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, yakni sebagai bahan bacaan aau literature 
tambahan bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang tertarik terhadap bidang 
kajian ini. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk gambaran lebih jelas mengenai penelitian yang dilakukan, maka 
disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi mengenai materi dan 
hal-hal yang dibahas di setiap bab. 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Pada bab ini meliputi latar belakang masalah yang menjadi dasar 
pemikiran dan gambaran penelitian secara garis besar untuk 
selanjutnya disusun rumusan masalah dan diuraikan tentang 
tujuan dan manfaat penelitian serta disusun sistematika penulisan 
di akhir bab ini. 
BAB II : TELAAH PUSTAKA 
Pada bab ini meliputi landasan teori yang menjadi dasar dari 
penelitian dan penelitian terdahulu yang dijadikan dasar dalam 
perumusan hipotesis dan analisis penelitian ini. Setelah itu 
diuraikan dan digambarkan kerangka pemikiran dari penelitian 






BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi 
operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data serta metode analisis data. 
BAB IV : HASIL DAN ANALISIS DATA  
Pada bab ini terisi tentang deskripsi dari objek penelitian, hasil 
analisis data dari pengujian-pengujian statistic dan di akhiri 
dengan interpretasi hasil berupa penolakan atau penerimaan 
hipotesis yang di uji. 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini berisi kesimpulan atas hasil analisis pada bab 






2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Pengambilan Keputusan 
Pengambilan keputusan menurut Geoge R. Terry adalah pemilihan 
alternatif prilaku (kelakuan) dari dua atau lebih alternative yang ada. Menurut 
James A.F. Stoner, keputusan adalah pemilihan di antara berbagai alternatif. 
Definisi ini mengandung tiga pengertian, yaitu: (1) ada pilihan atas dasar logika 
atau pertimbangan; (2) ada beberapa alternatif yang harus dipilih salah satu yang 
terbaik; dan (3) ada tujuan yang ingin dicapai dan keputusan itu makin 
mendekatkan pada tujuan tersebut. Pengertian keputusan yang lain dikemukakan 
oleh Prajudi Atmosudirjo bahwa keputusan adalah suatu pengakhiran daripada 
proses pemikiran tentang suatu masalah dengan menjatuhkan pilihan pada suatu 
alternatif. 
Pembuatan keputusan atau desicion making ialah proses memilih atau 
menentukan berbagai kemungkinan-kemungkinan diantara situasi-situasi yang 
tidak pasti. Pembuatan keputusan terjadi didalam situasi yang meminta seseorang 
harus a) membuat prediksi kedepan, b) memilih salah satu diantara dua pilihan 
atau lebih atau membuat estimasi (prakiraan) mengenai frekuensi kejadian 
berdasarkan bukti-bukti yang terbatas. 
Menurut James A. F. Stoner pengambilan keputusan adalah proses yang 
digunakan untuk memilih suatu tindakan sebagai cara pemecahan masalah. 





fungsi sebagai pangkal atau permulaan dari semua aktivitas manusia yang sadar 
dan terarah secara individual dan secara kelompok baik secara institusional 
maupun secara organisasional. Di samping itu, fungsi pengambilan keputusan 
merupakan sesuatu yang bersifat futuristik, artinya bersangkut paut dengan hari 
depan, masa yang akan datang, dimana efek atau pengaruhnya berlangsung cukup 
lama. 
Menurut George R. Terry ada 3 yaitu: 
1) Pengambilan Keputusan Berdasarkan Intuisi 
Keputusan yang diambil berdasarkan intuisi atau perasaan lebih bersifat 
subjektif yaitu mudah terkena sugesti, pengaruh luar, dan faktor kejiwaan 
lain. Sifat subjektif dari keputusuan intuitif ini terdapat beberapa 
keuntungan, yaitu a) pengambilan keputusan oleh satu pihak sehingga 
mudah untuk memutuskan, b) Keputusan intuitif lebih tepat untuk 
masalah-masalah yang bersifat kemanusiaan. 
2) Pengambilan Keputusan Rasional 
Keputusan yang be rsifat rasional berkaitan dengan daya guna. Masalah–
masalah yang dihadapi merupakan masalah yang memerlukan pemecahan 
rasional. Keputusan yang dibuat berdasarkan pertimbangan rasional lebih 
bersifat objektif. Dalam masyarakat, keputusan yang rasional dapat diukur 
apabila kepuasan optimal masyarakat dapat terlaksana dalam batas-batas 






3) Pengambilan Keputusan Berdasarkan Fakta 
Ada yang berpendapat bahwa sebaiknya pengambilan keputusan didukung 
oleh sejumlah fakta yang memadai. Sebenarnya istilah fakta perlu 
dikaitkan dengan istilah data dan informasi. Kumpulan fakta yang telah 
dikelompokkan secara sistematis dinamakan data. Sedangkan informasi 
adalah hasil pengolahan dari data. Dengan demikinan, data harus diolah 
lebih dulu menjadi informasi yang kemudian dijadikan dasar pengambilan 
keputusan. 
2.1.2 Definisi Akuntansi 
Menurut Sukrisno (2013:1) akuntansi adalah sistem informasi yang 
menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai 
aktifitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Selain itu terdapat beberapa Siklus 
akuntansi, antara lain: 
a. Menganalisis transaksi-transaksi yang dipersiapkan untuk jurnal. 
b. Mencatat akun-akun, termasuk kredit dan debit dalam jurnal. 
c. Mentransfer debit dan Kredit dalam jurnal. 
d. Meringkas akun buku besar disesuaikan dan jumlah. 
e. Mencatat penyesuaian untuk membawa saldo rekening up to date, 
menjurnal dan posting penyesuaian. 
f. Menyesuaikan akun buku besar dan jumlah. 
g. Menggunakan neraca saldo setelah disesuaikan untuk mempersiapkan 
laporan keuangan. 





i. Tes keakuratan dari prosedur penutupan. 
j. Jurnal pembalik dalam periode berikutnya. 
Secara umum akuntansi merupakan suatu system informasi yang 
digunakan untuk mengubah data transaksi menjai informasi keuangan. Proses 
akuntansi meliputi kegiatan mengidentifikasi, mencatat, dan menafsirkan, 
mengomunikasikan peristiwa ekonomi dari sebuah organisasi kepada pemakai 
informasinya keuangan. Semua proses tersebut diselenggarakan secara tertulis dan 
berdasarkan bukti trasnsaksi yang juga harus ditulis. (Samryn, 2015:03). 
2.1.3 Minat 
Menurut widyastuti Dkk dalam Rahayu (2017) minat adalah keinginan 
yang didorong oleh suatu keinginan setelah melihat, mengamati dan 
membandingkan serta mempertimbangkan dengan kebutuhan yang diinginkannya. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan pada minat, yaitu: 
1. Minat dianggap sebagai faktor-faktor motivasional yang mempunyai 
dampak pada suatu perilaku. 
2. Minat menunjukkan seberapa keras seseorang berani melakukan sesuatu. 
3. Minat menujukkan seberapa banyak upaya yang direncanakan untuk 
melakukan sesuatu. 
4. Minat menunjukkan seberapa suka seseorang pada sesuatu. 
Minat diartikan sebagai “suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang 
melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan 
keinginan atau kebutuhan sendiri”. Oleh karena itu apa yang dilihat seseorang 





mempunyai hubungan dengan kepentingan sendiri.  Muhibbin Syah, “minat 
berarti kecendrungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 
terhadap sesuatu”. (2011:152). 
Pengertian Minat berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014) 
adalah kecendrungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan. 
Menurut Azlina dan Safitri (2018) pada dasarnya merupakan suatu perasaan 
ketertarikan atau rasa lebih suka terhadap suatu hal dalam diri seseorang tanpa 
adanya paksaan dari luar diri orang tersebut. Menurut Fahriani dalam Candraining 
dan Muhammad (2017) menyatakan bahwa minat merupakan salah satu dimensi 
aspek afektif yang banyak berperan dalam kehidupan seseorang. Aspek afektif 
adalah aspek yang mengidentifikasi dimensi-dimensi perasaan dari kesadaran 
emosi, disposisi, dan kehendak yang mempengaruhi pikiran dan tindakan 
seseorang. 
Terdapat tiga faktor yang menjadikan datang atau timbulnya minat, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Motif sosial, menjadikan faktor yang memberikan bangkit minat untuk 
dapat melakukan segala kegiatan tertentu. Misalnya minat dalam belajar 
atau menuntut ilmu pengetahuan yang timbul dikarenakan ingin 
mendapatkan sebuah penghargaan. 
2. Faktor emosional, bahwa minat memiliki hubungan erat dengan emosi. 
Apabila seseorang memperoleh kesuksesan pada aktivitas maka akan 
menimbulkan perasaan senang dan memperkuat minat. Begitu juga 





3. Dorongan dari dalam iindividu, misalnya dorongan ingin tahu dan makan. 
Dorongan ingin tahu akan menimbulkan minat untuk belajar, melakukan 
penelitian, menuntut ilmu dan lain-lain. Sedangkan dorongan untuk makan 
akan membangkitkan minat agar belajar atau mencari penghasilan, minat 
pada produksi makanan dan lainnya (Maskhur, 2011). 
Menurut Nur Jannah (2014) menerangkan bahwa terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi minat, sebagai berikut: 
1. Faktor intrinsik adalah suatu keadaan yang berasal dari dalam diri sendiri 
untuk dapat mendorong agar melakukan segala tindakan tertentu. Dalam 
melakukan tindakan, ada perasaan senang dan membutuhkan sesuatu yang 
berkaitan dengan tindakan tersebut. misalnya melakukan tindakan belajar 
disertai dengan perasaan senang dan terdapat kebutuhan pada materi 
tersebut. 
2. Faktor entrinsik adalah suatu keadaan yang berasal dari luar diri sendiri 
atau individu yang juga dapat mendorong agar melakukan segala bentuk 
kegiatan. 
Menurut Crow and Crow dalam abdul Rouf (2011;31), ada tiga hal yang 
dapat menimbulkan minat seseorang untuk melakukan sebuah perilaku: 
1. Faktor dorongan dari dalam (The factor of innerurgers) 
Faktor dorongan dari dalam merupakan faktor yang ada pada diri individu 
yang mendorong untuk melaksankan suatu pekerjaan. 





Faktor motif sosial merupakan faktor yang membangkitkan minat untuk 
melaksanakan pekerjaan agar dapat memenuhi kebutuhan diri sendiri dan 
orang lain. 
3. Faktor emosional (The emotional factor)  
Faktor emosional merupakan faktor yang timbul setelah emosi 
menyenangkan pada suatu pekerjaan sebelumnya. 
Indikator faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk 
berkerja di bank syariah yaitu: 
1. Nilai Religius 
Perbankan konvensional menggunakan sistem bunga (riba), sedangkan di 
perbankan syariah menggunakan sistem bagi hasil, tidak ada kegiatan atau 
usaha yang bersifat spekulatif non produktik (gharar), tidak ada perkara 
yang tidak sah (bathil) dan hanya membiayai usaha-usaha yang halal saja. 
Islam mendorong praktik bagi hasil serta mengharamkan riba. Keduanya 
sama-sama memberikan keuntungan bagi pemilik dana, namun keduanya 
mempunyai perbedaan yang sangat nyata. Bagi beberapa orang yang ingin 
bekerja di perbankan tetapi takut akan praktik riba di perbankan 
konvensional maka bekerja di bank syariah mungkin adalah jalan untuk 
mewujudkan cita-cita tersebut. 
2. Penghargaan Finansial 
Penghargaan finansial merupakan reward dalam bentuk nilai mata uang 
yang biasanya diberikan sebagai bentuk imbalan timbal balik atas 





pekerjaan. Penghargaan finansial yang biasa disebut dengan gajai atau 
upah. Upah uang adalah jumlah uang yang diterima para pekerja dari 
parausaha sebagai pembayaran ke atas tenga mental atau fisik para pekerja 
yang digunakan dalam proses produksi. Gaji atau upah yang diperoleh 
sebagai imbalan dari pekerjaan telahdiyakini bagi sebagian besar 
perusahaan sebagai daya tarik utama untuk memberikan kepuasan kepada 
karyawannya. 
3. Keluarga atau Teman 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia keluarga adalah orang-orang yang 
menjadi penghuni rumah, bapak beserta ibu dan anak-anaknya merupakan 
satuan kekerabatan yang mendasar dalam masyarakat. Sanak saudara juga 
dapat disebut dengan keluarga. Sedangkan teman adalah kawan/sahabat 
yaitu orang yang bersama-sama bekerja, lawan bercakap-cakap sesuatu 
yang jadi pelengkap pasangan. 
Keluarga dan teman merupakan orang terdekat dari mahasiswa perbankan 
syariah dalam menjadi kehidupan sehari-hari di lingkungannya. Pengaruh 
keluarga dan teman yang dimaksud adalah dalam bentuk rujukan yang 
diberikan kepada mahasiswa perbankan syariah. Rujukan yang bersifat ke 
arah positif ataupun negatif dari keluarga dan teman kemungkinan dapat 







Dalam skripsi Wahyu Rambe (2019) karir merpakan semua pekerjaan 
yang ada selama seseorang bekera, atau dapat pula dikatakan bahwa karir adalah 
seluruh jabatan yang diduduki seseorang dalam kehidupan kerjanya. 
Tujuan karir adalah posisi dimasa mendatan yang ingin dicapai oleh individu 
daam pekerjaannya. Jadi keberhasilan karir tidak lagi di artikan sebagai 
penghargaan institusional dengan meningkatnya kedudukan daam suatu hirarki 
formal. Apalagi pada saat ini karir telah mengalami pergeseran menuju karir tanpa 
batas (the boundaryless career). Kunci keberhasilan karir pada masa yang akan 
datang lebih dicerminkan dari pengalaman hidup seseorang dari pada posisi yang 
dimilikinya (Sari,2013) 
Menurut Kunartinah dalam Niko Ardianto, karir dapat dilihat dari berbagai 
cara, sebgai berikut: 
1. Posisi atau jabatan yang dipegang oleh individu dalam kurun waktu 
tertentu. 
2. Dalam kaitannya dengan mobilitas dalam suatu organisasi. 
3. Tingkat kemapaman kehidupan seseorang setelah mencapai tingkatan 
umur tertentu yang ditandai dengan penampilan dan gaya hidup seseorang. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014), adalah perkembangan dan 
kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan dan sebabagainya; pekerjaan yang 
memberikan harapan maju. Menurut Putri dan Dharma (2016), perkembangn 





seseorang mempersiapkan diri, memilih jenis pekerjaan, melaksanakan pekerjan 
tetap (permanent) dan pensiun disebut perkembangan karir (career development).   
Karir umumnya diartikan sebagai ide untuk terus bergerak ke atas daan yang 
dipilih seseoralam garis pekerjaan yang dipilih oleh seseorang. Bergerak ke atas 
berarti berhak atas pendapatan yang lebih besar, serta mendapatkan status, prestise 
dan kuasa yang lebih besar. Meskipun biasa dibatasai padai garis pekerjaan yang 
menghasilkan uang. Dengan demikian karir terdiri dari urutan pengalaman atau 
suatu kegiatan kerja yang dipegang selama kehidupan seseorang yang 
memberikan kesinambungan, ketentraman da harapan untuk maju sehingga 
menciptakan sikap dan perilaku tertentu. (Reni dalam Yanti, 2014) 
Minat dan rencana karir mahasiswa akuntansi akan sangat berguna bagi 
akademis dalam mendesain kurikulum dan proses belajar mengajar yang lebih 
efektif sesuai dengan pilihan profesi mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan suatu 
situmasi untuk membuat mahasiswa mulai memikirkan secara serius tentang karir 
yang di inginkan sejak masih di bangku kuliah agar mahasiswa dapat 
memanfaatkan waktu dan fasilitas kampus secara optimal (Sari, 2013). 
2.1.5 Lembaga Keuangan Syariah 
Lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang kegiatan usahanya 
berkatan dengan bidang keuangan. Kegiatan usaha lembaga dapatberupa 
menghimpun dana dengan menawar berbagai skema, menyalurkan dana dengan 
berbagai skema atau melakukan kegiatan menghimpun dana maupun menyalurkan 
dana sekaligus, dimana kegiatan usaha lembaga keuangan diperuntukan bagi 





Sesuai dengan sistem keuangan yang ada, maka dalam operasionlya lembaga 
keuangan dapat berbentuk lembaga keuangan konvensional dan lembaga 
keuangan syariah. Lembaga keuangan secara esensial berada dengan lembaga 
keuangan konvensional baik dalam tujuan, mekanisme, kekuasaaan, ruang lingkup 
serta tanggung jawabnya. 
Struktur sistem lembaga keuangan syariah di Indonesia terdiri dari 
lembaga keuangan  bank dan lembaga keuangan non bank. Lembaga keuangan 
bank yang terdiri dari bank umum syariah, unit usaha syariah, ddan bank 
pembiayan rakyat syariah. Selan itu, terdapat lembaga keuangan non bank yang 
terdiri dari pasar modal, pasar uang, perusahaan asuransi, dana pensiun, 
perusahaan modal ventura, lembaga pembiayaan syariah yang terdiri dari 
perusahaan modal ventura, lembaga pembiayaan syariah yang terdiri dari 
perusahaan sewa guna usaha, da lain-lain. Ada pula lembaga keuanagan mikro 
yang terdiri dari pegadaian, lembaga pengelolaan zakat, lembaga wakaf, dan BMT 
2.1.6 Pengetahuan Akuntansi Syariah 
Pengetahuan dapat diperoleh dari proses belajar secara berulang-ulang. 
Pada dasarnya belajar merupakan suatu proses yang berakhir pada perubahan. 
Belajar menurut Slavin yang di kutip olh Muhammad Fathurrohman dalam 
bukunya adalah perubahan yang relative permanen dalam perilaku atau potensi 
perilaku sebagai hasil dari pengalaman ata latihan yang diperkuat. Belajar 
merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon (Fathurrohman, 





yang berupa stimulus dan output yang berupa respon. Teori ini bias disebut 
dengan teori S-R (Stimulus-Respon). 
Akuntansi berasal dari Bahasa Inggris, accounting, dan dalam Bahasa 
Arab disebut Muhasabah yang berasal dari dua kata hasaba, haasiba, muhasabah 
atau wazan lain ialah hasaba, hasban, hisaag yang artinya menimbang, 
memperhitungka, mendata atau menghisab yakni menghitun dengan teliti yang 
harus dicatat dalam pembukuan (Muzahid, 2014;9) 
Dalam konsep islam, akuntansi termasuk dalam masalah muamalah, yang 
berarti dalam masalah muamalah pengembangannya diserahkan kepada 
kemampuan akal pikiran manusia. Akuntansi Islam merupakan suatu seni yang 
berlandaskan syariah dengan mengutamakan akuntabilitas (amanah), keadilan 
dalam moral, dan kejujuran serta kebenaran yang berlandaskan syariah. Fajarwati 
dan Sambodo yang dimuat di dalam Apriyanti (2017) menyatakan bahwa 
pencatatan transaksi keuangan yang disesuaikan dengan Islam adalah pencatatan 
transaksi yang dilakukan oleh petugas pencatat transaksi terbebas dari efek 
negative keuangan. 
Menurut Nurhayati (2011) kata syariah adalah aturan yang telah di 
tetapkan oleh Allah SWT untuk di patuhi oleh manusia dalam menjalani segala 
proses aktifitas hidupnya didunia. Jadi, akuntansin syariah didefinisikan sebagai 
proses akuntansi atas transaksi-transaksi yang sesuai denan aturan yang telah 
ditetapkan oleh Allah SWT. 
Akuntansi syariah didefinisikan sebagai suatu proses penyajian laporan 





ditetapkan oleh Allah SWT. Akuntansi syariah terbentuk dari Al-Qur’an yang 
mengandung konsep pertanggung jawaban atau accountability yang dinyatakan 
dalam surah Al-Baqarah ayat 282 : 
 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak 
secara tuai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya, dan hendaklah seorang penulis diantara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebgaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah ia 
menulis, da hendaklah orang yang berhutag itu mengimlakkan (apa 
yang akan di tulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi seditkitpun daripada 
hutangnya. Jika orang yang berhutang itu orang yang lemah akalnya 
atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 
maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 
antaramu). Jika tidak ada orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki 





keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu 
menulis hutang itu, baik kecil aupun besar sampai batas waktu 
membeyarnya. Yang demikian itu, lebh adil di sisi Allah dan lebih 
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menibulkan) 
keraguanm. (Tulislah mu’amalahmu itu), kecuali jika mu’amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak 
ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persksikanlah 
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. Jik kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya 
hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada 
Allah; Allah mengajarm; dan Allah maha mengetahui segala sesuatu. 
QS. Al-Baqarah ayat (282). 
 
Ayat tersebut menggambarkan bahwa seorang muslim ketika melakukan 
transaksi tidak secara tunai maka harus dituliskan. Hal ini agar satu dengan yang 
lain ada ketentraman di dalam hati. Ketika ada yang terlupakan atas transaksi 
tersebut maka akan ada bukti secara tertulis. 
Berikut ini beberapa prinsip umum akuntansi syariah yang menjadi 
universal dalam operasional akntansi syariah, yaitu: 
a. Prinsip pertanggungjawaban (Accountability) 
Implikasi dalam bisnis dan akuntansi adalah bahwa individu yang terlibat 
dalam praktik bisnis harus selalu melaukan pertanggung jawaban dengan 
apa yang telah diamanatkan dan perbuat  kepada pihak-pihak yang terkait. 
Wujud pertanggung jawabannya dalam bentuk laporan akuntansi. 
b. Prinsip keadilan 
Kata keadailan daam konteks akuntansi, mengandung dua pengertian, 
yaitu : pertama, adalah berkaitan dengan praktek moral seperti kejujuran, 
yang merupakan faktor yang sangat dominan. Tanpa kejujuran, informasi 





masayarakat. Kedua, keadilan yang bersifat lebih fundamental dan tetap 
berpijak pada nilai-nilai etika/syariah. 
c. Prinsip kebenaran 
Prinsip kebenaran tidak bisa lepas dari prinsip keadilan, misalnya dalam 
akuntansi kita selalu dihadapkan pada masalah pengakuan pengukuran dan 
pelaporn. Aktifitas ini dapat berjalan dengan baik apabila dilandaskan 
dengan prinsip kebenaran. 
2.1.7 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Syariah 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengeluarkan Standar Akuntansi untuk 
penyusunan laporan keuangan entitas syariah. Standar ini adalah PSAK no. 101. 
Selain PSAK tersebut IAI juga mengeluarkan PSAK yang terkat yaitu antara  lain 
PSAK 102-111. Dalm PSAK dijelaskan tentang apa itu laporan keuangan syariah, 
bagaimana bagaimana bentuk laporan keuangan syariah, bagaimana bentuk 
laporan keuangan syariah da bagaimana cara penyajian laporan keuangan syariah 
dalam egiatan usaha. Dalam PSAK syariah ini pembangunan dilakukan dengan 
model PSAK umum. Namun, PSAK ini berbasis syariah dengan acuan MUI. 
Berikut ini rincian PSAK Syariah No. 101-111, yaitu dalam Indriyani 
(2012): 
a. PSAK No. 101 : Penyajian Laporan Keuanagn Syariah 
b. PSAK No. 102 : Akuntansi Murabahah 
c. PSAK No. 103 : Akuntansi Salam 
d. PSAK No. 104 : Akuntansi Istishna’ 
e. PSAK No. 105 : Akuntansi Mudharabah 





g. PSAK No. 107 : Akuntansi Ijarah 
h. PSAK No. 108 : Akuntansi penyelesaian Utang Piutang Murabahah 
bermasalah 
i. PSAK No. 109 : Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah 
j. PSAK No. 110 : Akuntansi Hawalah 
k. PSAK No. 111 : Akuntans Transaksi Asuransi Syariah 
Jika semakin baik pengetahuan akuntansi syariahnya makan akan 
memudahkan para mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga Syariah. Hal ini di 
dukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Anna Sutrisna S dan Saiful 
Muchlis (2016) menunjukkan hasil bahwa mata kuliah akuntansi syariah yang ada 
di perguruan tinggi berperan bagi mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karir di 
lembaga jasa keuangan syariah. 
2.1.8 Religiusitas 
Religiusitas merupakan nilai-nilai agama yang di anut seseorang. Semua 
agama umumnya memiliki tujuan yang sama dalam mengontrol perilaku yang 
baik dan menghambat perilaku yang buruk. “Religiusitas seseorang adalah 
tingkah laku manusia yang sepenuhnya dibentuk oleh kepercayaan kepada 
keghaiban atau alam ghaib, yaitu kenyatan-kenyataan supra-empiris”. (Guhung, 
2014;26). 
Religiusitas merupakan tingkat keterikatan individu terhadap agamanya. 
Apabila individu telah menghayati dan menginternalisasika ajaran agamanya, 
maka ajaran agama akan bepengaruh dalam segala tindakan dan pandangan 





seberapa pelaksanaan ibadah dan kaidah, dan seberapa dalam penghayatan atas 
agama yang dianut (Anshori dalam Iswahudin, 2015). 
Thouless dalam Iswahudin (2015), membedakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi sikap keagamaan menjadi empat macam, yaitu: 
1. Pengaruh Pendidikan atau Pengajaran dan Bebagi Tekanan Sosial. 
Faktor ini mencakup semua pengaruh semua sosial dalam perkembangan 
keagamaan itu, termasuk pendidikan dari orang tua, tradisi-tradisi sosial, 
tekanan dan lingkungan sosial untuk menyesuaikan diri dengan berbagai 
pendapat dan sikap yang disepakati. 
2. Faktor Pengalaman. 
Berkaitan dengan berbagai jenis pengalaman yang membentuk sikap 
keagamaan. Terutama pengalaman mengenai keindahan, konflik moral dan 
pengalaman emosional keagamaan. Faktor ini umumnya berupa 
pengalaman spiritual yang secara cepat dapat mepengaruhi perilaku 
individu. 
3. Faktor Kehidupan. 
Kebutuhan-kebutuhan ini secara garis besar dapat menjadi empat, yaitu : 
a. Kebutuhan keamanan atau keselamatan. 
b. Kebutuhan akan cinta kasih. 
c. Kebutuhan untu memperoleh harga diri. 
d. Kebutuhan yang timbul karena adanya ancaman kematian. 
4. Faktor Intelektual. 





2.2 Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan kajian dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Nama/Tahun Judul Alat Analisis Hasil 



















Kuantitatif hasil perhitungan diperoleh bahwa 
variabel Religiusitas berpengaruh 
positif dan sginifikan terhadap 
Minat Mahasiswa Akuntansi 
Universitas Bosowa Berkarir di 
Lembaga Keuangan Syariah. Dari 
hasil perhitungan diperoleh t-
hitung > t-tabel dengan sig-t < 
0,05.  
variabel Pengetahuan Akuntansi 
Syariah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Minat 
Mahasiswa Akuntansi Universitas 
Bosowa Berkarir di Lembaga 
Keuangan Syariah. Dari hasil 
perhitungan diperoleh t-hitung > t-
tabel dengan sig-t < 0,05.  
variabel Pertimbangan Pasar Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Minat Mahasiswa 
Akuntansi Universitas Bosowa 
Berkarir di Lembaga Keuangan 
Syariah. Dari hasil perhitungan 
diperoleh t-hitung > t-tabel dengan 
sig-t < 0,05.  
variabel Religiusitas, Pengetahuan 
Akuntansi Syariah, dan 
Pertimbangan Pasar Kerja secara 
simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Minat 
Mahasiswa Akuntansi Univeritas 
Bosowa Berkarir di Lembaga 
Keuangan Syariah. Dari hasil 
perhitungan diperoleh P value 
sebesar 0,000 < 0,005.  








Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelatihan profesional tidak 

















terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga 
keuangan syariah. Sedangkan 
religiusitas, pengetahuan  
akuntansi syariah, dan 
pertimbangan pasar kerja 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga 
keuangan syariah. 



















Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa secara parsial (t) variabel 
religiusitas berpengaruh terhadap 
minat mahasiswa akuntansi 
berkarir di lembaga keuangan 
syariah, sedangkan variabel 
pengetahuan akuntansi syariah, 
lingkungan kerja dan pelatihan 
professional tidak berpengaruh 
terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga 
keuangan syariah. Secara simultan 
(f) pengetahuan akuntansi syariah, 
lingkungan kerja, pelatihan 
professional dan religiusitas 
berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga 
keuangan syariah. Adapaun nilai R 
Square sebesar 0,242 berarti 
besarnya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel 
dependen adalah sebesar 24,2%. 
Sedangkan sisanya 75,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini.  










  Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa 
Pengetahuan Akuntansi Syariah 
dan Pertimbangan Pasar Kerja 
berpengaruh signifikan terhadap 
minat mahasiswa untuk berkarir 
di Lembaga Keuangan Syariah, 














berpengaruh terhadap minat 
mahasiswa untuk berkarir di 
Lembaga Keuangan Syariah. 
Sumber : Dari Jurnal Dan Skripsi 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran ini bertujuan untuk memberika gambaran yang lebih 
jelas tentang variabel penelitian dan indikator-indikator yang menentukannya. 
Kerangka pemikiran ini menjelaskan pengaruh langsung antara variabel 
independen (Pengetahuan Akuntansi Syariah dan Religiusitas) terhadap variabel 
dependen (Minat Mahasiswa Akuntansi Syariah Berkarir di Lembaga Keuangan 
Syariah). Adapun kerangka pemikiran daam penelitian ini dijelaskan dalam 











   : Hubungan Secara Parsial 







Berkarir di Lembaga 





2.4 Hipotesis Penelitian 
2.4.1 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Syariah terhadap Minat Berkarir 
di Lembaga Kuangan Syariah 
Akuntansi Syariah didefinisikan sebagai suatu proses laporan keuangan 
perusahaan yang berdasarkan kepada ketentuan-ketentuan yang telah di tetapkan 
oleh Allah SWT. Akuntansi Lembaga bisnis Syariah adalah akuntansi yang 
berhubungan dengan aspek-aspek lingkungannya. Karena syariah mencakup 
semua aspek kehidupan umat manusia, baik ekonomi, politik, sosial, dan filsafat 
moral. Dengan kata lain, syariah berhubunagn dengan seluruh kehidupan manusia 
termasuk dalam halnya akuntansi. 
Pengetahuan Akuntansi Syariah digunakan seseorang dalam memutuskan 
seuatu. Dalam menentukan pilihan berkarir dilembaga keuangan syariah, 
pengetahauan akuntansi syariah dapat menjadi dasar dalam pengambilan 
keputusan. Hal ini menunjukkan semakin paham seseorang terhadap transaksi 
syariah dan lembaga keuangan syariah, maka memungkinkan seseorang untuk 
berkarir di lembaga keuangan syariah.  
Menurut Sutrisna S dan Muchlis (2016) menunjukkan hasil bahwa mata 
kuliah akuntansi syariah yang ada di perguruan tinggi berperan bagi mahasiswa 
akuntansi dalam pemilihan karir di Lembaga Jasa Keuangan Syariah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Linda (2011) menunjukkan bahwa 
Pengetahuan Akuntansi mempunyai hubungan positif yang signifikan terhadap 
minat mahasiswa untuk mengikuti PPAK, berdasarkan uraian tersebut dirumuskan 





H1: Di duga Pengetahuan Akuntansi Syariah Berpengaruh Secara Signifikan 
Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Syariah Berkarir di Lembaga 
Keuangan 
2.4.2 Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Syariah 
Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah 
Menurut Dwiwiyati (2011), keberagaman atau religiusitas adalah suatu 
yang amat penting dalam kehidupan manusia. Sikap religiusitas merupakan 
integrasi secara komplek antara pengetahuan agama, perasaan serta tindakan 
keragaman dalam diri seseorang. Religiusitas dapat dilihat dari aktifitas beragama 
dalam kehidupan sehari-hari yang dilaksanakan secara rutin dan konsisten. 
Religiusitas adalah hubungan pribadi dengan Ilahi Yang Maha Kuasa, 
Maha Pengasih dan Maha Penyayang (Tuhan) yang berkonsekuensi hasrat untuk 
berkenan kepada pribadi yang Ilahi itu dengan melaksanakan kehendak-Nya dan 
menjauhi yang tidak di kehendaki-Nya (larangannya). Keberagaman atau 
religiusitas adalah sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku 
ritual yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya yang berkaita 
dengan aktifitas yang tampak dan dapat dilihat mata, tapi juga aktifitas yang 
tampak dan terjadi dalam hati seseorang. 
Apabila individu telah menghayati dan menginternalisasikan ajaran 
agamanya, maka ajaran agama akan berpengaruh dalam segala tindakan dan 
pandangan hidupnya. Termasuk minat seseorang dalam memilih berkarir di 





akan di pertimbangkan pemilihan karirnya untuk bekerja di lembaga keuangan 
syariah.  
Berdasarka uraian diatas, maka dapat dirumuskan kedalam hipotesis 
sebagai berikut: 
H2: Di Duga Religiusitas Berpengaruh Secara Signifikan Terhadap Minat 
Mahawiswa Akuntansi Syariah Berkarir di Lembaga Keuangan Sayariah 
Pada Mahasiswa Jurusan Dan Konsentrasi Akuntansi Syari’ah UIN SUSKA 
Riau. 
2.4.3 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Syariah, Religiusitas Terhadap 
Minat Berkarir Di Lembaga Keuangan Syariah 
Menurut Sutrisna S dan Muchlis (2016) menunjukkan hasil bahwa mata 
kuliah akuntansi syariah yang ada diperguruan tinggi berperan bagi mahasiswa 
akuntansi dalam pemilihan karir di Lembaga Keuangan Syariah. Religiusitas 
menurut Suhardjo dalam Wahyudin dkk (2018) adalah hubungan pribadi dengan 
ilahi Yang Maha Kuasa, Maha Pengasih dan Maha penyayang (Tuhan) yang 
berkosekuensi hasrat untuk berkenan kepada pribadi yang ilahi itu dengan 
melaksankan kehendak-Nya da menjauhi yang tidak di kehendaki-Nya 
(laranganya) Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan hipotesisnya adalah: 
H3: Di Duga Pengetahuan Akuntansi Syariah dan Religiusitas Berpengaruh 
Secara Simultan Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Syariah Berkarir Di 
Lembaga Keuangan Syariah Pada Mahasiswa Jurusan Dan Konsentrasi 





3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dari pengajuan judul 
penelitian sampai terlaksananya laporan penelitian yakni bulan Agustus 2020 
sampai dengan selesai. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah 
Mahasiswa Akuntansi Konsentrasi Syariah di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Jln HR. Soebrantas 
Pekanbaru. 
3.2 Jenis Penelitian dan Sumber Data 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap 
bagian- bagian dan fenomena serta hubungannya. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengambangkan dan menggunakan model-model matematis, teori atau 
hipotesis yang berkaitan dengan fenomena. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, 
data primer adalah data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara, observasi, 
dan kuesioner yang disebarkan kepada sejumlah sampel responden yang sesuai 
dengan target sasaran dan dianggap mewakili seluruh populasi yang dalam 
penelitian ini yaitu konsumen (Sugiyono, 2017:137) Mahasiswa Fakultas 





Sumber Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain secara 
tidak langsung, memiliki hubungan penelitian yang dilakukan berupa sejarah 
perusahaan, ruang lingkup perusahaan, atau struktur organisasi, buku, literature, 
artikel, serta situs di internet (Sugiyono, 2017:137). Atau data sekunder adalah 
data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi. Misalnya: data 
Kemahasiswaan. 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah sekelompok unsur atau elemen yang dapat berbentuk 
manusia atau individu, binatang, tumbuh-tumbuhan, lembaga atau intuisi, 
kelompok, dokumen, kejadian, sesuatu hal, gejala, atau berbentuk konsep yang 
menjadi objek penelitian( Soewadji, 2012:129). Sedangkan populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh jumlah mahasiswa akuntansi konsentrasi akuntansi 
syariah UIN SUSKA Riau. 
Sampel adalah teknik sebagian saja dari keseluruhan jumlah populasi, 
yang diambil dari populasi dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat dianggap 
mewakili seluruh anggota populasi, (Soewadji, 2012:132). Penentuan sampel 
harus hati-hati, karena kesimpulan yang dihasilkan nantinya merupakan 
kesimpulan dari populasi. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 
menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang 
memiliki tujuan tertentu dimana Teknik yang digunakan yakni non-probability 
sampling dimana setiap anggota populasi tidak memiliki kesempatan dan peluang 
yang sama sebagai sampel. Karakteristik/ kriteria penentuan sampel pada 





a) Mahasiswa aktif Akuntansi Syariah Semester VI-XIV UIN Suska Riau 
b) Telah menempuh mata kuliah Akuntansi Syariah 
c) Telah menempuh mata kuliah Lembaga Keuangan Syariah 
Tabel 3.1 
Kriteria Pemilihan Sampel 
No Kriteria Jumlah 
Jumlah Mahasiswa Akuntansi Syariah 79 
1 
Mahasiswa tidak aktif Akuntansi Syariah Semester VI-XIV UIN 
Suska Riau 
(18) 
2 Telah menempuh mata kuliah Akuntansi Syariah - 
3 Telah menempuh mata kuliah Lembaga Keuangan Syariah - 
Jumlah Sampel 61 
Sumber: Prodi Akuntansi UIN SUSKA Riau, 2021 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Dalam penugumpulan data yang diperlukan untuk penelitian ini, penulis 
melakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Wawancara yaitu usaha untuk mendapatkan keterangan-keterangan 
ataupun informasi dari sumber-sumber yang ada kaitannya dengan 
masalah-masalah penelitian. Wawancara dilakukan dengan Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sulltan 
Syarif kasim Riau. 
2. Kuisioner yaitu dengan mengajukan daftar pertanyaan yang diisi oleh 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri 
Sulltan Syarif kasim Riau. Menurut Sugiyono (2011:193) Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 





responden untuk dijawabnya. Kuisioner ini diberikan kepada para 
mahasiswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 
3. Observasi yaitu penelitian yang pengambilan datanya bertumpu pada 
pengamatan langsung 
3.5 Konsep Operasional 
3.5.1 Variabel Independen (X) 
Variabel yang sering juga disebut sebagai variabel stimulus, dan 
antesenden. Dalam bahasa indonesi disebut sebgai variabel bebas. Variabe ini 
memengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen. Variabel independennya meliputi, Penegtahuan Akuntansi Syariah 
(X1), Relegiusitas (X2). 
3.5.2 Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen sering disebut dengan variabel output, kriteria, dan 
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terkait. 
Variabel terkit merpakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas. Variabel bebasnya yaitu, Minat Mahasiswa 
Akuntansi Syariah Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah. (Sugiyono, 2013;39). 








Definisi Konsep Operasional 
No Defenisi Variabel Indikator Skala 
1. Minat Berkarir Di Lembaga 
Keuangan Syariah (Y) 
Pengertian minat berdasarkan 
Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI, 2014) 
adalah kecenderungan hati 
yang tinggi terhadap sesuatu, 
gairah dan keinginan.  




















2. Pengetahuan Akuntansi 
Syariah (X1) 
Pengetahuan Akuntansi 
Syariah digunakan oleh 
seseorang dalam memutuskan 
sesuatu. Dalam menentukan 
pilihan berkarir di lembaga 
keuangan syariah. 
pengetahuan akuntansi 
syariah dapat menjadi dasar 
dalam pengambilan 
keputusan. Hal ini 
menunjukkan semakin paham 
seseorang terhadap transaksi 
syariah dan lembaga keungan 
syariah, maka akan 
memungkinkan seseorang 





2. Asumsi Dasar 
Akuntansi 
Syariah 












3. Religiusitas (X2) 
Religiusitas Menurut 
Suhardiyanto Dalam 
Wahyudin Dkk (2018) 
Adalah Hubungan Pribadi 










Dengan Ilahi Yang Maha 
Kuasa, Maha Pengasih dan 
Maha Penyayang (Tuhan) 
yang Berkosekuensi hasrat 
untuk berkenan kepada 
pribadi yang Ilahi itu dengan 
KehedakNya dan Menjauhi 











Sumber : Data Olahan 2020 
3.6 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 
program aplikasi software pengolahan data SPSS. Sedangkan teknik analisis 
dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda. Analisis regresi linear 
berganda ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar sebagai variabel 
dependen terhadap variabel independen. Dari variabel-variabel itu, dibentuk suatu 
persamaan regresi berganda (multiple regression) yaitu: 
Y = a + b1X1 +b2X2 + ε 
Keterangan: 
Y   = Minat Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah 
a    = Konstanta 
b1,b2    = Koefisien Regresi 
X1  = Pengetahuan Akuntansi Syariah 
X2   = Religiusitas. 
ε   = Nilai Residu. 
Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model analisis 
penelitian ini bersumber dari jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalam angket. 
Karena semua jawaban tersebut bersifat kualitatif sehingga dalam analisa sifat 





jawaban untuk setiap pertanyaan digunakan metode Skala Likert. Pembobotan 
setiap pertanyaan adalah sebagai berikut: 
1. Jika memilih jawaban Sangat Setuju (SS), maka diberi nilai 5 
2. Jika memilih jawaban Setuju (S), maka diberi nilai 4 
3. Jika memilih jawaban Cukup Setuju (CS),  maka diberi nilai 3 
4. Jika memilih jawaban Tidak Setuju (TS), maka diberi nilai 2 
5. Jika memilih jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), maka diberi nilai 1 
Kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat tergantung pada kualitas 
data yang dipakai di dalam penelitian tersebut. Kualitas data penelitian ditentukan 
oleh instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dan menghasilkan data 
yang berkualitas. 
3.6.1 Uji Kualitas Data 
1) Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner akan dikatakan valid apabila pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. (Ghozali, 2018:51). Uji validitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan ketentuan 
nilai rhitung > nilai rtabel maka item pertanyaan dikatakan valid. Perhitungan 
dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk degree of 







2) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018:45). Pengukuran 
uji realibilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan nilai 
cronbach alpha. Suatu variabel dikatakan handal (reliabel) jika memiliki 
koefisien cronbach alpha lebih dari 0,70 (Ghozali, 2018:46). 
3.6.2 Statistik Deskriptif 
Menurut Ghozali (2018:19) statistik deskriptif memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata 
(mean), dan standar deviasi. 
3.6.3 Uji Asumsi Klasik 
Untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan terbebas 
dari hasil yang tidak valid sehingga tidak dapat dipergunakan sebagai dasar untuk 
menguji hipotesis dan penarikan kesimpulan, maka digunakan uji asumsi klasik. 
Tiga asumsi klasik perlu diperhatikan adalah: 
1) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah dalam model regresi 
variabel independen dan variabel dependen keduanya mempunyai 
distribusi normal atau mendekati normal.Model regresi yang baik adalah 
memiliki distribusi normal atau mendekati normal (Ghozali, 2018:161). 





yaitu jika p-value nya menunjukkan lebih besar dari 0,05 berarti hipotesis 
diterima atau terdistribusi normal. 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2018:137). Jika varians 
dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentupada grafik scatterplot 
antara SRESID dan ZPRED. 
3) Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2018:107). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel 
independen. Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolinearitas pada suatu model regresi adalah dengan melihat nilai 
tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai tolerance > 0,1 
dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat multikolinearitas 
pada penelitian tersebut. 
3.6.4 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 





secara simultan (Uji F), dengan bantuan software SPSS (Statistical Product and 
Service Solution). 
1) Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Jika nilai probability t lebih kecil dari 0,05 
maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 
2018:99). Adapun syarat penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut: 
a. Jika nilai sig. < 0,05 maka hipotisis diterima. Hal ini menunjukan bahwa 
variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen secara individu. 
b. Jika nilai sig. > 0,05 maka hipotisis ditolak. Hal ini menunjukan bahwa 
variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependen secara individu. 
2) Uji Signifikansi Keseluruhan (Uji  Statistik F) 
Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Tingkat signifikansi 0,05 
digunakan untuk uji ini, dengan kriteria jika nilai signifikansi ≤ 0,05 berarti semua 







3) Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 
2018:97). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 




KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 
akuntansi syariah dan religiusitas terhadap minat berkarir di lembaga keuangan 
syariah pada mahasiswa akuntansi konsentrasi akuntansi syariah UIN Suska 
RIAU. Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah di uraikan pada bab 
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh signifikan terhadap minat 
berkarir di lembaga keuangan syariah. Hasil ini menjelaskan semakin 
tinggi mahasiswa memiliki pengetahuan akuntansi syariah dapat 
mempengaruhi dan meningkatkan minat berkarir di lembaga keuangan 
syariah pada mahasiswa akuntansi syariah UIN Suska RIAU. 
2. Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir di lembaga 
keuangan syariah. Hasil ini menjelaskan semakin tinggi religiusitas 
mahasiswa dapat mempengaruhi dan meningkatkan minat berkarir di 
lembaga keuangan syariah pada mahasiswa akuntansi syariah UIN Suska 
RIAU. 
3. Pengetahuan akuntansi syariah dan religiusitas berpengaruh secara 
simultan terhadap minat berkarir di lembaga keuangan syariah mahasiswa 






5.2  Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diusulkan saran yang diharapkan 
akan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya: 
1. Disarankan bagi penelitian selanjutnya dapat menambahkan jumlah variabel 
yang dapat mempengaruhi minat berkarir di lembaga keuangan syariah, hal 
ini didasari dikarenakan nilai determinasi pada penelitian ini sebesar 23,8% 
yang artinya sebesar nilai tersebutlah variabel independen yang digunakan 
dapat menjelaskan variasi variabel minat berkarir di lembaga keuangan 
syariah. Masih ada tersisa 76,2% faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
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Perihal  : Permohonan Pengisian Kuesioner 




Sehubung dengan skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan 
Akuntansi Syariah dan Religiusitas Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 
Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah (Study Empiris Pada Mahasiswa 
Akuntansi Konsentrasi  Syariah UIN Suska Riau)”. Saya mengharapkan 
kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjadi responden dengan mengisi 
kuesioner ini secara lengkap dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Semua 
data yang masuk dijamin kerahasiaannya dan hanya  akan digunakan untuk 
kepentingan penelitian ini saja. 
Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i dalam menjawab kuesioner ini, saya 
sampaikan terima kasih. 
 
Hormat Saya 
     Peneliti 
 
 
         Khoiruddin 
         NIM: 11473105335 












A. Data Responden 
Isilah dengan lengkap data dibawah ini dengan jawaban yang sebenarnya: 
Nama  : …………………………………. 
Semester : ………………………………….. 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
   Perempuan 
 
Pekanbaru,                        2021 
   Tanda Tangan 
          
 
  …………………...      
  
Kami Menjamin Rahasia Pribadi Anda, Semua Data 






Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda  pada salah satu 
angka diantara nomor 1 sampai 5. 
5 = Sangat Setuju (SS) 
4 = Setuju (S) 
3 = Netral (N) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
 













Akuntansi syariah sistem pencatatannya 
berbeda dengan akuntansi konvensional. 
     
2 
Akuntansi syariah lebih menekankan 
accountability, kejujuran, kebenaran dan 
keadilan. 
     
3 
Karakteristik kualitatif laporan keuangan 
syariah adalah dapat dipahami, relevan, 
andal dan dapat dibandingkan.. 
     
4 
Komponen laporan keuangan di entitas 
syariah meliputi komponen laporan 
keuangan yang mencerminkan antara lain 
kegiatan komersial, kegiatan sosial, 
kegiatan dan tanggung jawab khusus 
entitas syariah. 
     
5 
Unsur elemen posisi keuangan entitas 
syariah terdiri dari asset, kewajiban, dana 
syirkah temporer dan ekuitas. 
     




















Bekerja pada lembaga keuangan syariah 
lebih meningkatkan keIslaman diri. 
     
2 
Lebih tenang karena dalam lembaga 
keuangan syariah sedikit sekali melanggar 
aturan Allah. 
     
3 
Jadwal istirahat untuk ibadah selalu rutin 
dijadwalkan. 
     
4 
Lingkungan di lembaga keuangan syariah 
memberikan wadah untuk belajar tentang 
Islam lebih mendalam. 
     
5 
Lembaga keuangan syariah bisa menjadi 
salah satu wadah dakwah bagi sesama 
teman kerja maupun di lingkungan 
masyarakat. 
     
Sumber: Wahyudin dkk. (2018) 
 













Saya berminat berkarir dilembaga 
keuangan syariah agar pengetahuan 
Akuntansi syariah yang telah dipelajari 
dimasa kuliah tidak sia-sia 
     
2 
Saya berminat berkarir dilembaga 
keuangan syariah karena semakin 
banyaknya lowogan pekerjaan di lembaga 
keuangan syariah. 
     
3 
Saya tertarik bekerja di lembaga keuangan 
syariah karena menerapkan prinsip syariah 
islam dalam segi ekonominya. 
     
4 
Kondisi lingkungan yang memotivasi 
untuk bekerja pada lembaga keuanagn 
syariah. 
     






Tabulasi Data Responden  
Pengetahuan Ak.Syariah (X1) 
No 1 2 3 4 5 Jumlah 
1 5 4 4 4 4 21 
4 5 4 4 5 4 22 
3 4 4 4 2 4 18 
4 4 4 3 5 3 19 
5 3 2 3 3 3 14 
6 3 3 3 3 3 15 
7 3 2 4 3 4 16 
8 4 3 4 3 4 18 
9 3 5 2 2 3 15 
10 4 3 3 4 3 17 
11 4 4 4 4 4 20 
12 4 4 4 5 4 21 
13 4 5 2 4 4 19 
14 3 3 4 3 5 18 
15 5 4 5 3 4 21 
16 4 4 4 4 4 20 
17 5 3 5 4 4 21 
18 4 5 3 5 5 22 
19 5 3 4 5 4 21 
20 4 5 5 3 5 22 
21 3 3 4 3 4 17 
22 3 4 4 5 3 19 
23 4 4 3 4 3 18 
24 4 4 3 2 3 16 
25 3 4 4 4 4 19 
26 3 3 4 3 4 17 
27 4 4 4 3 4 19 
28 4 3 4 3 4 18 
29 4 4 3 5 4 20 
30 4 4 4 4 5 21 
31 4 4 4 5 5 22 
32 4 3 3 3 3 16 
33 3 4 3 4 3 17 
34 4 4 3 4 3 18 
35 4 4 4 4 4 20 





37 3 3 3 3 3 15 
38 5 4 4 2 1 16 
39 3 4 4 3 4 18 
40 2 3 3 4 5 17 
41 4 4 3 4 3 18 
42 5 4 3 3 4 19 
43 3 3 3 2 4 15 
44 4 3 3 4 3 17 
45 4 3 3 4 4 18 
46 4 4 4 4 3 19 
47 3 4 4 3 3 17 
48 3 3 3 3 3 15 
49 3 3 2 2 1 11 
50 3 2 2 3 2 12 
51 3 2 3 3 2 13 
52 3 3 3 3 3 15 
53 4 3 3 3 3 16 
54 4 3 3 3 4 17 
55 3 3 4 4 3 17 
56 4 3 4 3 4 18 
57 3 4 4 3 5 19 
58 3 3 3 3 3 15 
59 3 4 4 4 3 18 
60 3 4 3 5 4 19 







Tabulasi Data Responden 
Religiusitas (X2) 
No 1 2 3 4 5 Jumlah 
1 5 4 4 4 4 21 
2 5 3 4 5 5 22 
3 4 5 4 5 5 23 
4 5 4 4 3 5 21 
5 5 4 2 5 4 20 
6 4 4 4 3 3 18 
7 3 4 5 5 5 22 
8 4 4 4 5 4 21 
9 4 4 5 4 4 21 
10 5 4 4 4 5 22 
11 4 4 5 5 5 23 
12 3 5 4 4 4 20 
13 5 4 4 4 4 21 
14 4 4 4 4 4 20 
15 2 2 3 3 3 13 
16 4 2 3 4 3 16 
17 5 4 5 5 5 24 
18 5 5 5 5 5 25 
19 4 4 3 3 4 18 
20 4 3 3 2 5 17 
21 4 4 4 4 4 20 
22 5 5 5 5 5 25 
23 5 4 3 5 5 22 
24 5 4 3 4 4 20 
25 5 5 3 3 4 20 
26 5 5 3 4 4 21 
27 5 5 5 4 4 23 
28 4 4 4 4 4 20 
29 5 5 4 5 5 24 
30 5 5 5 5 5 25 
31 5 5 5 5 5 25 
32 4 4 3 3 4 18 
33 4 4 4 4 5 21 
34 4 5 4 5 4 22 





36 4 3 3 5 5 20 
37 4 3 3 4 4 18 
38 4 4 4 4 4 20 
39 3 4 5 5 4 21 
40 5 5 5 3 4 22 
41 5 5 4 3 4 21 
42 4 1 5 5 5 20 
43 5 4 5 4 4 22 
44 4 4 4 4 5 21 
45 4 4 4 5 5 22 
46 4 4 5 5 5 23 
47 4 3 5 4 5 21 
48 5 4 5 5 4 23 
49 5 4 3 3 5 20 
50 4 4 5 5 4 22 
51 4 4 5 4 4 21 
52 5 5 4 4 5 23 
53 5 4 4 4 5 22 
54 4 3 5 5 4 21 
55 4 5 5 5 5 24 
56 3 3 3 4 4 17 
57 3 3 4 4 5 19 
58 4 3 3 4 4 18 
59 4 4 3 3 3 17 
60 4 3 4 4 3 18 







Tabulasi Data Responden 
Minat Berkarir Di Keuangan Syariah 
NO 1 2 3 4 Jumlah 
1 5 2 2 5 14 
2 4 4 4 4 16 
3 3 3 3 3 12 
3 3 3 3 2 11 
3 3 3 3 2 11 
6 3 3 3 3 12 
7 4 3 3 3 13 
8 4 3 4 4 15 
9 4 3 3 3 13 
10 4 4 5 3 16 
11 4 3 4 4 15 
12 4 3 3 3 13 
13 4 4 4 3 15 
14 3 3 3 4 13 
15 3 3 3 3 12 
16 3 3 4 3 13 
17 5 5 5 5 20 
18 4 4 4 4 16 
19 2 2 2 2 8 
20 3 3 4 3 13 
21 3 3 3 4 13 
22 5 5 4 4 18 
23 3 3 3 3 12 
24 4 4 4 3 15 
25 4 3 4 4 15 
26 4 3 4 2 13 
27 3 3 4 3 13 
28 4 4 4 4 16 
29 4 4 4 4 16 
30 5 5 5 5 20 
31 5 5 5 5 20 
32 4 4 5 3 16 
33 4 4 4 4 16 
34 4 4 4 4 16 





36 4 4 2 4 14 
37 1 1 5 4 11 
38 5 4 4 4 17 
39 4 4 4 4 16 
40 4 4 4 4 16 
41 4 3 3 4 14 
42 5 5 4 2 16 
43 5 4 4 4 17 
44 4 5 5 3 17 
45 4 5 5 2 16 
46 5 4 5 2 16 
47 4 4 3 4 15 
48 3 4 3 2 12 
49 2 4 4 2 12 
50 4 3 3 3 13 
51 4 5 2 3 14 
52 4 4 3 2 13 
53 3 4 5 4 16 
54 1 1 2 4 8 
55 4 4 3 2 13 
56 3 4 4 4 15 
57 4 1 3 3 11 
58 1 5 2 2 10 
59 4 3 5 5 17 
60 4 4 4 3 15 







HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
VARIABEL PENGETAHUAN AK. SYARIAH (X1) 
 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 Total 




 .233 .085 .580
**
 
Sig. (2-tailed)  .023 .008 .071 .517 .000 
N 61 61 61 61 61 61 
P2 Pearson Correlation .291
*







Sig. (2-tailed) .023  .337 .045 .024 .000 
N 61 61 61 61 61 61 
P3 Pearson Correlation .335
**





Sig. (2-tailed) .008 .337  .266 .001 .000 
N 61 61 61 61 61 61 
P4 Pearson Correlation .233 .258
*





Sig. (2-tailed) .071 .045 .266  .020 .000 
N 61 61 61 61 61 61 









Sig. (2-tailed) .517 .024 .001 .020  .000 
N 61 61 61 61 61 61 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 61 61 61 61 61 61 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 


















HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
VARIABEL RELIGIUSITAS (X2) 
 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 Total 
P1 Pearson Correlation 1 .448
**





Sig. (2-tailed)  .000 .550 .616 .031 .000 
N 61 61 61 61 61 61 




 .178 .193 .678
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .021 .169 .135 .000 
N 61 61 61 61 61 61 









Sig. (2-tailed) .550 .021  .000 .018 .000 
N 61 61 61 61 61 61 







Sig. (2-tailed) .616 .169 .000  .003 .000 
N 61 61 61 61 61 61 









Sig. (2-tailed) .031 .135 .018 .003  .000 
N 61 61 61 61 61 61 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 61 61 61 61 61 61 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



















HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
VARIABEL MINAT BERKARIR (Y) 
 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 Total 









Sig. (2-tailed)  .000 .007 .015 .000 
N 61 61 61 61 61 







Sig. (2-tailed) .000  .002 .735 .000 
N 61 61 61 61 61 




 1 .222 .710
**
 
Sig. (2-tailed) .007 .002  .086 .000 
N 61 61 61 61 61 
P4 Pearson Correlation .312
*
 -.044 .222 1 .541
**
 
Sig. (2-tailed) .015 .735 .086  .000 
N 61 61 61 61 61 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 61 61 61 61 61 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




















 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pengetahuan Ak.Syariah 61 11 22 17.84 2.451 
Religiusitas 61 13 25 20.74 2.503 
Minat Berkarir 61 8 20 14.33 2.521 
Valid N (listwise) 61     
 
 
HASIL UJI ASUMSI KLASIK 
1. Uji Normalitas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.20071881 
Most Extreme Differences Absolute .067 
Positive .040 
Negative -.067 
Test Statistic .067 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 





1 (Constant)   
Pengetahuan Ak.Syariah .998 1.002 















HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA 
 






Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .488
a
 .238 .212 2.238 
a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Pengetahuan Ak.Syariah 
b. Dependent Variable: Minat Berkarir 
 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 90.853 2 45.426 9.067 .000
b
 
Residual 290.590 58 5.010   
Total 381.443 60    
a. Dependent Variable: Minat Berkarir 


















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.102 3.136  .351 .727 
Pengetahuan 
Ak.Syariah 
.281 .118 .273 2.379 .021 
Religiusitas .396 .116 .393 3.429 .001 
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